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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimgulan.

I~ Perdamaian merupakan suatu upaya menyelesaikan dan mengakhiri suatu
sengketa yang tengah terjadi di pengadilan ‘maupun terjadi di luar
pengadilan, yang merupakan salah satu wujud penyelesaian yang paling
adil dalam perkara perdatﬁ. D1 samping merupakan manifestasi untuk tetap
menjaga hubungan kekeluargaan dan keharmonisan dalam masyarakat,
sebab apabila suatu sengketa berkelanjutan sampai tuntas di pengadilan,
keretakan dan konflik antar pribadi akan masih tetap terpendam walaupun
telah ada putusan pengadilan.

2. Perdamaian dari saat terjadinya terbagi dalam dua proses yaitu perdamaian
yang terjadi di luar sidang pengadilan yang berwujud persetujuan di bawah
tangan, ﬁian perdamaian yang dibuat di depan sidang pengadilan dalam

“bentuk pL;tusan perdamaian yang berifat autentik.

3. berdasarkan perdamaian di atas maka perdamaian yang dilakukan di luar
sidang pengadilan ‘setelah adanya putusan hakim, rﬁengakibatkan
kedudukan putusan hakim tersebut tetap kuat namun putusan hakim itu
tidak dilaksanakan karena adanya perdamaian yang dilakukan oleh para
pihak itu, tetapi kalau dikemudian hari para pihak mengakhiri isi

perdamaian tersebut maka putusan hakimlah yang dilaksanakan atau



dieksekusi karena bagaimanapun tetap mempunyai kedudukan yang kuat
apalagi putusan itu telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap.

Perdamaian dapat dilakukan sebelum perkara masuk ke pengadilan, atau
perkara sedang diperiksa di pengadilan atau bahkan sesudah adanya
putusan hakim pun masih terbuka kesempatan untuk melakukan
perdamaian. Suatu perdamaian yang dibuat di luar sidang pengadilan
sesudah adanya putusan hakim, sebaiknya dilaporkan kepada panitera
pengadilan yang memeriksa perkara tersebut sehingga dapat dijadikan

dasar yang kuat untuk mengakhiri sengketa.



